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ABSTRAK 

 

SITI ROFIKHO : Pengaruh Pembelajaran Matematika Dengan Metode 
Pemecahan Masalah (Problem Solving) Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 
Jamblang Kabupaten Cirebon Pada Materi Segitiga.  

Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam kurikulum 
pengajaran matematika dan termasuk faktor yang mempengaruhi proses kegiatan 
belajar mengajar dan keberhasilannya. Salah satu alternatif pembelajaran yang 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa adalah dengan metode 
problem solving, karena materi yang disajikan metode ini melalui konteks yang 
bervariasi dan berhubungan dengan kehidupan siswa baik di rumah, di sekolah 
maupun di masyarakat secara luas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji seberapa besar respon siswa 
terhadap penerapan metode problem solving dalam pembelajaran matematika di 
siswa kelas VII SMPN 1 Jamblang. Untuk mengkaji seberapa besar keberhasilan 
siswa terhadap pembelajaran matematika dengan metode problem solving. Untuk 
mengkaji adakah pengaruh pembelajaran matematika dengan metode problem 
solving terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMPN 1 Jamblang. 

Keberhasilan proses belajar mengajar matematika dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya adalah siswa, guru, dan suasana belajar. Penguasaan 
materi dan cara penyampaian atau metode pembelajaran merupakan syarat mutlak 
bagi guru matematika. Saat ini mulai berkembang beberapa eksperimen 
pendidikan dalam rangka menemukan metode pembelajaran yang tepat. Salah 
satunya adalah metode problem solving. Metode ini dicetuskan karena kesadaran 
perlunya melibatkan semua aspek yang dirumuskan dalam prinsip belajar dan 
pembelajaran. Metode ini dapat dipelajari dan dapat langsung diterapkan dalam 
kurikulum serta pelajaran apapun. Hal ini diharapkan dapat mempengaruhi 
peningkatan pemahaman yang berimbas pada peningkatan hasil belajar. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
dan teknik pengumpulan data yaitu angket dan tes. Populasi dalam penelitian ini  
adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 1 Jamblang dan sebagai sampel adalah 
siswa kelas VII B yang berjumlah 30 orang. 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh tingkat korelasi antara 
pembelajaran matematika dengan metode problem solving terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Besarnya pengaruh dapat ditunjukkan oleh koefesien 
determinasi 19% serta persamaan regresinya adalah  = 6,90+0,8X. Sedangkan 
untuk hasil uji t diperoleh 2,53. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari pembelajaran 
matematika dengan metode pemecahan masalah (problem solving) terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Jamblang Kabupaten Cirebon pada 
materi segitiga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia selalu menghendaki perubahan dan perkembangan 

dalam hidupnya menuju ke arah kemajuan. Perubahan tersebut dimaksudkan 

untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam menghadapi perubahan 

dan perkembangan zaman yang semakin pesat. Salah satu sarana untuk 

mencapai perubahan kearah kemajuan tersebut adalah melalui pendidikan. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 sebagai berikut: 

   Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan  proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
 (UUSPN, 2009: 3) 
 

Melalui pembelajaran matematika di sekolah diharapkan siswa 

memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah kehidupan sehai-hari. 

Namun, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMPN 1 Jamblang, 

pada kenyataannya pembelajaran matematika itu sendiri seringkali siswa 

merasa kesulitan dalam belajar karena sebagian siswa dalam pembelajarannya 

masih didomonasi oleh guru. Kenyataan ini menunjukkan bahwa selama ini 

kebanyakan guru menggunakan pembelajaran yang bersifat konvensional. Hal 

ini menyebabkan siswa merasa bosan dan rendahnya pemahaman siswa dalam 
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matematika, sehingga hasil belajar siswa di sekolah pun masih rendah. Hal ini 

diperkuat berdasarkan data hasil ulangan harian matematika siswa kelas VII  

semester genap tahun ajaran 2011/2012 hanya mencapai nilai rata-rata 65,63 

yang berada di bawah nilai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Adapun KKM untuk pelajaran matematika kelas VII yaitu 70. Karena hasil 

yang dicapai belum memenuhi KKM belajar, sehingga kualitas pembelajaran 

matematika untuk siswa SMPN 1 Jamblang perlu ditingkatkan agar hasil 

belajar sisiwa yang diharapkan bisa tercapai.   

Menurut Sudjana (2004: 22) bahwa hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

Berdasarkan pengamatan, bahwa keadaan seperti di atas disebabkan oleh 

banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa rendah diantaranya: 

masih banyak guru yang menggunakan pola pembelajaran dimana cenderung 

“text book oriented” dalam arti menyampaikan materi sesuai dengan apa yang 

tertulis di dalam buku dan tidak terkait kehidupan sehari-hari siswa. Cara 

pembelajaran cenderung masih menggunakan metode ceramah sehingga 

materi yang disampaikan menjadi sulit dipahami siswa. Untuk mengajarkan 

suatu materi matematika diperlukan metode pengajaran yang tepat, sesuai 

dengan tujuan matematika yang akan diajarkan sehingga siswa dapat belajar 

secara aktif dan pengajaran matematika menjadi bermakna. Metode 

pengajaran merupakan salah satu komponen dalam kurikulum pengajaran 

matematika dan termasuk faktor yang mempengaruhi proses kegiatan belajar 

mengajar dan keberhasilannya.  
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Pembelajaran matematika di sekolah yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa adalah dengan menggunakan metode pemecahan masalah 

(problem solving). Menurut Supardi, dkk. (2008: paket 8, 9-10) metode 

problem solving adalah penggunaan metode dalam kegiatan pembelajaran 

dengan jalan melatih peserta didik menghadapi berbagai masalah baik itu 

masalah pribadi atau perorangan maupun masalah kelompok untuk 

dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama. Orientasi pembelajarannya 

adalah investigasi dan penemuan yang pada dasarnya adalah pemecahan 

masalah.  

Metode pemecahan masalah lebih menekankan kepada kegiatan 

belajar siswa terutama kegiatan berfikir siswa. Karena metode ini mendorong 

siswa untuk berfikir secara sistematis dengan menghadapkannya kepada 

persoalan-persoalan yang merupakan masalah yang harus dipecahkan serta 

dalam pembelajaran yang menggunakan metode problem solving materi dapat 

disajikan melalui konteks yang bervariasi dan berhubungan dengan kehidupan 

siswa baik di rumah, di sekolah maupun di masyarakat secara luas.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

penulis melakukan penelitian dengan mengangkat masalah tentang “Pengaruh 

Pembelajaran Matematika Dengan Metode Pemecahan Masalah (Problem 

Solving) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 

Jamblang Pada Materi Segitiga Tahun Ajaran 2011/2012 Kecamatan 

Jamblang Kabupaten Cirebon”.  
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B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika yang dilakkukan di SMPN 1 Jamblang masih 

banyak didominasi oleh guru sehingga siswa merasa kesulitan dalam 

belajar.  

2. Kebanyakan guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas masih 

menggunakan metode pembelajaran yang bersifat konvensional.  

3. Masih banyak guru yang menggunakan pola pembelajaran dimana 

cenderung menyampaikan materi sesuai dengan apa yang tertulis di dalam 

buku dan tidak terkait pada kehidupan siswa sehari-hari. 

4. Cara pembelajaran cenderung masih menggunakan metode ceramah 

sehingga materi yang disampaikan menjadi sulit dipahami siswa 

5. Rendahnya pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika sehingga 

hasil belajar siswa di sekolah pun rendah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan pembelajaran yang dilakukan di SMPN 1 Jamblang dengan 

metode problem solving. 

2. Memperbaiki metode pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. 

3. Meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika 

dengan cara mengubah pola budaya mengajar yang kurang kondusif. 
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D. Pertanyaan Penelitian 

1. Seberapa besar penerapan metode problem solving dalam pembelajaran 

matematika di siswa kelas VII SMPN 1 Jamblang? 

2. Seberapa besar keberhasilan siswa terhadap pembelajaran matematika 

dengan metode problem solving?  

3. Adakah pengaruh penerapan metode problem solving terhadap hasil 

belajar siswa kelas VII SMPN 1 Jamblang? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengkaji seberapa besar penerapan metode problem solving dalam 

pembelajaran matematika di siswa kelas VII SMPN 1 Jamblang? 

2. Untuk mengkaji seberapa besar keberhasilan siswa terhadap pembelajaran 

matematika dengan metode problem solving? 

3. Untuk mengkaji adakah pengaruh penerapan metode problem solving 

terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMPN 1 Jamblang? 

Beberapa kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi siswa 

a. Meningkatkan  hasil belajar matematika. 

b. Siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 

c. Membiasakan siswa untuk berani mengemukakan pendapat berdasarkan 

pengetahuan yang dimiliki. 
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2. Manfaat bagi guru 

a. Untuk memperbaiki metode pembelajaran guna meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa. 

b. Dapat mendorong para pendidik (guru) untuk memilih atau merancang 

lingkungan belajar yang melibatkan sebanyak mungkin pengalaman 

belajar secara terpadu. 

c. Dapat mengubah pola budaya mengajar yang kurang kondusif. 

3. Manfaat bagi lembaga sekolah 

a. Mendorong sekolah untuk melakukan pengamatan sendiri, mencari 

solusi yang cocok tentang masalah pembelajaran, serta mengadakan 

eksperimen pendidikan yang inovatif. 

b. Untuk meningkatkan kualitas mutu lulusan sekolah. 

c. Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam 

meningkatkan hasil belajar. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Kegiatan belajar mengajar merupakan proses pembelajaran yang 

berlangsung di sekolah, yang mana sekolah merupakan lembaga pendidikan 

formal. Sebagai suatu sistem tentu saja mengandung sejumlah komponen 

yang meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, alat 

dan sumber evaluasi (Syaiful Bahri, 2006: 48). 

Banyak faktor yang dijadikan tolak ukur keberhasilan pendidikan. 

Salah satunya adalah melihat keberhasilan proses belajar mengajar dalam 
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mencapai tujuannya. Dalam matematika khususnya, tujuan pembelajaran 

matematika di sekolah mengacu kepada fungsi matematika serta kepada 

tujuan pendidikan nasional yang telah dirumuskan dalam Garis-garis Besar 

Haluan Negara (GBHN). Diungkapkan dalam Garis-garis Besar Program 

Pengajaran (GBPP) matematika, bahwa tujuan umum diberikannya 

matematika pada jenjang pendidikan dasar dan menengah meliputi dua hal, 

yaitu: tujuan umum pertama, pembelajaran matematika pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah adalah memberikan penekanan pada 

penataan nalar dan pembentukan sikap siswa sedangkan pada tujuan yang 

kedua, memberikan penekanan pada keterampilan dalam penerapan 

matematika, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam membantu 

mempelajari ilmu pengetahuan lainnya (Suherman, dkk., 2001: 56) . 

 Keberhasilan proses belajar mengajar matematika dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya adalah siswa, guru, dan suasana belajar. 

Penguasaan materi dan cara penyampaian atau metode pembelajaran 

merupakan syarat mutlak bagi guru matematika. Seorang guru matematika 

yang tidak menguasai materi yang akan diajarkan dapat menyebabkan 

rendahnya kualitas pembelajaran matematika. Dan apabila guru tidak 

menguasai metode pembelajaran dapat menimbulkan kesulitan siswa dalam 

memahami materi matematika yang diajarkan, sehingga menimbulkan 

keengganan siswa untuk belajar. Dengan demikian, metode yang digunakan 

guru dalam pembelajaran matematika dapat mempengaruhi keberhasilan 

belajar siswa. 
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Metode mengajar ialah cara mengajar  atau cara menyampaikan materi 

pelajaran kepada siswa untuk tiap pelajaran atau bidang studi (Ruseffendi, 

1991: 281). Saat ini mulai berkembang beberapa eksperimen pendidikan 

dalam rangka menemukan metode pembelajaran yang tepat. Salah satunya 

adalah metode problem solving. Metode ini dicetuskan karena kesadaran 

perlunya melibatkan semua aspek yang dirumuskan dalam prinsip belajar dan 

pembelajaran. Metode ini dapat dipelajari dan dapat langsung diterapkan 

dalam kurikulum serta pelajaran apapun. Hal ini diharapkan dapat 

mempengaruhi peningkatan pemahaman yang berimbas pada peningkatan 

hasil belajar.  

Metode ini dicoba untuk diterapkan pada siswa kelas VII SMPN 1 

Jamblang dalam pembelajaran materi segitiga untuk mengatasi masalah-

masalah dalam pembelajaran dan untuk meningkatkan perolehan hasil belajar 

siswa. 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang terarah maka dikorelasikan 

yaitu pengaruh pembelajaran matematika dengan metode problem solving 

terhadap hasil belajar matematika siswa. Pada penelitian ini yang akan diuji 

adalah respon siswa terhadap metode problem solving dan hasil belajar 

matematika siswa, maka penulis menggunakan dua variabel yaitu: variabel 

independen/bebas yang berupa respon siswa terhadap metode problem solving 

sebagai variabel X dan variabel dependen/terikat yang berupa hasil belajar 

matematika siswa  sebagai variabel Y yang dapat dilihat pada skema berikut: 
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Skema 1 

Pengaruh Pembelajaran Matematika Dengan Metode Pemecahan Masalah 

(Problem Solving) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII  

SMP Negeri 1 Jamblang Pada Materi Segitiga 

 

Keterangan: 

X : Respon siswa terhadap metode problem solving 

Y  :  Hasil belajar matematika siswa 

  : Pengaruh 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Arikunto (2006: 71) mebdefinisikan hipotesis sebagai suatu jawaban 

yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul. Oleh karena itu, suatu hipotesis harus 

mempunyai landasan teoritis, sehingga bukan sekedar suatu dugaan yang 

tidak mempunyai dasar ilmiah, melainkan lebih dekat kepada suatu 

kesimpulan yang bersifat sementara. 

 Berdasarkan studi literatur dan anggapan dasar yang telah ditemukan, 

maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan dari pembelajaran matematika 

dengan metode pemecahan masalah (problem solving) terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Jamblang. 

Χ Y 
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